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ABSTRAK 

Beton porous dikenal sebagai porous concrete merupakan salah satu 

inovasi dalam konstruksi perkerasan jalan yang ramah lingkungan, karena 

memiliki rongga udara pada permukaan strukturnya yang berfungsi mengalirkan 

air permukaan kedalam tanah. Selain itu dalam penelitian ini menggunakan fly ash 

sebagai pengurangan semen dalam beton porous. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui karakteristik bahan, komposisi campuran beton porous bervariasi, 

kuat tekan beton porous. 

Penelitian dan pengujian ini dilakukan di Laboratorium Beton Teknik Sipil 

Univeritas Tridinanti dengan menggunakan metode SNI, ASTM, dan ACI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan beton porous dengan 

menggunakan fly ash variasi 0% dan 15% komposisi faktor air semen 0.25, 0.3, 

dan 0.4. Berdasarkan penelitian didapatkan nilai kuat tekan rata-rata Beton Porous 

Fly Ash 0% (BP-FA 0%) untuk sampel FAS 0,25 sebesar 2,706 MPa, untuk 

sampel FAS 0,3 sebesar 2,151 MPa, untuk sampel FAS 0,4 sebesar 1,597 Mpa. 

Kuat tekan beton porous fly ash 0% mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

dari faktor air semen tersebut. Berdasarkan penelitian didapatkan nilai kuat tekan 

rata-rata Beton Porous Fly Ash 15% (BP-FA 15%) untuk sampel FAS 0,25 

sebesar 3,748 MPa, untuk sampel FAS 0,3 sebesar 3,623 MPa, untuk sampel FAS 

0,4 sebesar 1.732 Mpa. Kuat tekan beton porous non fly ash lebih rendah 

dibandingkan beton porous fly ash. Hal ini disebabkan oleh karakteristik struktur 

beton porous non fly ash yang memiliki rongga-rongga (pori) lebih banyak. 

 

Kata Kunci: Beton Porous, FAS, Fly Ash, Kuat Tekan, Metode ACI   
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ABSTRACK 

Porous concrete, known as porous concrete, is one of the innovations in 

environmentally friendly road pavement construction, because it has air cavities 

on the surface of the structure which function to channel air from the surface into 

the ground. Apart from that, this research uses fly ash as a cement reducer in 

porous concrete. The aim of this research is to determine the characteristics of 

materials, the composition of various porous concrete mixtures, and the 

compressive strength of porous concrete. 

This research and testing was carried out at the Civil Engineering 

Concrete Laboratory at Tridinanti University using SNI, ASTM and ACI methods. 

This research aims to determine the compressive strength value of porous 

concrete using variations of 0% and 15% fly ash composition with water cement 

factor of 0.25, 0.3, and 0.4. Based on research, the average compressive strength 

value of 0% Porous Fly Ash Concrete (BP-FA 0%) for the FAS 0.25 sample was 

2.706 MPa, for the FAS 0.3 sample it was 2.151 MPa, for the FAS 0.4 sample it 

was 1.597 Father. The compressive strength of 0% porous fly ash concrete 

decreased due to the cement water factor. Based on research samples, the 

average compressive strength value of 15% Porous Fly Ash Concrete (BP-FA 

15%) for the FAS 0.25 sample was 3,748 MPa, for the FAS 0.3 sample it was 

3,623 MPa, for the FAS 0.4 it was 1,732 Father. The compressive strength of non-

fly ash porous concrete is lower than that of fly ash porous concrete. This is 

caused by the structural characteristics of non-fly ash porous concrete which has 

more cavities (pores). 

 

Key Words: Porous Concrete, FAS, Fly Ash, Compressive Strength, ACI Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam konstruksi, beton adalah sebuah bahan bangunan komposit yang 

terbuat dari kombinasi agregat dan pengikat semen. Bentuk paling umum dari 

beton adalah beton semen Portland, yang terdiri dari agregat mineral 

(biasanya kerikil dan pasir), semen dan air. Beton digunakan untuk membuat 

perkerasan jalan, struktur bangunan, fondasi, jalan, jembatan penyeberangan, 

struktur parkiran, dasar untuk pagar/gerbang, dan semen dalam bata atau tembok 

blok. Nama lama untuk beton adalah batu cair. 

Dalam perkembangannya banyak ditemukan beton baru hasil modifikasi, 

seperti beton ringan, beton semprot (shotcrete), beton fiber, beton berkekuatan 

tinggi, beton berkekuatan sangat tinggi, beton mampat sendiri (self compacted 

concrete) dan lain-lain. Saat ini beton merupakan bahan bangunan yang paling 

banyak dipakai di dunia. 

Beton porous (porous concrete) adalah campuran semen hidrolik, agregat 

kasar, sedikit atau tidak ada sama sekali agregat halus, bahan tambah, dan air. 

Kandungan pori dari beton ini bervariasi antara 15% sampai 35% dengan kuat 

tekan berkisar antara 2,8-28 MPa. Untuk meningkatkan kekuatan beton, 

penambahan sedikit agregat halus dapat dilakukan. Akan tetapi kemampuan 

meloloskan air menjadi rendah. Salah satu alternatif lain untuk meningkatkan 

mutu beton porous adalah penggunaan fly ash. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Konstruksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Material_komposit
https://id.wikipedia.org/wiki/Aggregat_(komposit)
https://id.wikipedia.org/wiki/Semen
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerikil
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasir
https://id.wikipedia.org/wiki/Semen
https://id.wikipedia.org/wiki/Air_(molekul)
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Beton_ringan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Beton_semprot&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Beton_fiber
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Beton_berkekuatan_tinggi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Beton_berkekuatan_tinggi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Beton_berkekuatan_sangat_tinggi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Beton_mampat_sendiri&action=edit&redlink=1
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Fly ash merupakan sisa dari pembakaran batu bara yang berupa butiran 

halus, ringan, dan bersifat pozolanik. Oksida silika yang dikandung oleh fly ash 

akan bereaksi secara kimia dengan kalsium hidroksida yang terbentuk dari proses 

hidrasi semen dan menghasilkan senyawa cementitious yang memiliki 

kemampuan mengikat. 

Dari uraian di atas penulis ingin meneliti bagaimana faktor air semen 0.25, 

0.3, dan 0.4 dan hasil pengujian beton porous yang di campur fly ash variasi 0%, 

dan 15%, terhadap kuat tekan dengan menggunakan campuran beton fc’ 17.5 Mpa 

serta komposisi maksimum dan minimum yang dihasilkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah tentang penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil dari pengujian kuat tekan beton porous menggunakan bahan 

pengisi fly ash proporsi 0% dan 15% dengan variasi faktor air semen? 

2. Bagaimana hasil analisis dari pengujan kuat tekan beton porous menggunakan 

fly ash sebagai bahan pengisi dengan variasi faktor air semen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang harus dicapai dalam penelitian: 

1. Untuk mengetahui hasil dari pengujian kuat tekan beton porous menggunakan 

bahan pengisi fly ash variasi 0% dan 15% dengan variasi faktor air semen. 

2. Untuk mengetahui hasil analisis dari pengujian kuat tekan beton porous 

menggunakan fly ash sebagai bahan pengisi dengan faktor air semen. 
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1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencegah terjadinya perluasan masalah, maka dalam penelitian ini 

digunakan beberapa pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Semen yang digunakan adalah semen Portland Composite Cement(PCC) 

dengan merk semen baturaja tipe 1 

2. Faktor air semen sebesar 0.25, 0.3, dan 0.4. 

3. Pengujian kuat tekan selama 28 hari. 

4. Pengujian ini hanya meliputi kuat tekan beton. 

5. Mutu beton yang di rencanakan sebesar fc’ 17.5 MPa 

6. Fly Ash berasal dari PT. Pupuk Sriwijaya Palembang dengan variasi 0%, dan 

15%. 

7. Cetakan untuk benda uji beton berbentuk silinder beton dengan ukuran 

diameter 15cm x 30cm. 

8. Jumlah sampel yang akan dibuat sebanyak 30 sampel silinder. 

9. Batu agregat kasar yang digunakan adalah no.saringan 1/2’’ dan 3/8’’ 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penyusunan penelitian ini diharapkan nantinya akan memberikan manfaat 

bagi semua pihak. Adapun manfaat yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan informasi bagi perencana dan pelaksanaan bangunan teknik 

sipil. 

2. Menambah pengetahuan tentang beton dengan variasi nilai FAS, terutama 

pengaruhnya terhadap kuat tekan beton. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, maka skripsi disajikan 

dalam 5 Bab yang tersusun pada sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I  Pendahuluan 

 Pada bab ini akan di bahas tentang latar belakang pemilihan judul, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisikan tentang landasan teori beton porous, matrial 

pembentukan beton, permeabilitas beton porous, porositas beton porous, dan kuat 

tekan beton porous. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bab menjelaskan Tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian 

dimuai dari waktu dan tempat pelaksanaan, metode pengambilan data, bahan dan 

peralatan yang digunakan, variabel penelitian serta prosedur penelitian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

 Bab ini menyajikan mengenai analisis data hasil penelitian yang disajikan 

dalam bentuk tabel, gambar, dan grafik. 

Bab V Penutup 

 Bab ini mengenai kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan saran yang 

berguna untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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